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ABSTRAK 

RISAL T. PAKAYA. P2216024 Efektivitas Penyuluhan Pertanian Pada 

Petani Padi Sawah di Desa Lupoyo Kecamatan Telaga Kabupaten 

Gorontalo. Dibimbing oleh ZULHAM dan ULFIRA ASHARI 

 

Penelitian tentang Efektivitas Penyuluhan Pertanian Pada Petani Padi Sawah ini 

berlokasi di Desa Lupoyo Kecamatan Telaga Biru Kabupaten Gorontalo. Tujuan 

dari penelitian ini adalah mengetahui bagaimana efektivitas penyuluhan pertanian 

pada petani padi. Metode yang digunakan yaitu metode deskriptif kuantitatif. 

Dengan jumlah sampel pada penelitian ini sejumlah 84 petani. responden dan data 

yang dikumpulkan menggunakan panduan kuisioner. Analisis data yang 

digunakan yaitu analisis likert. Berdasarkan hasil penelitian sebagian besar 

responden memiliki tingkat umur yang paling banyak yakni 40-44 stahun ebanyak 

21 orang, untuk tingkat pendidikan cukup rendah karena paling banyak petani 

responden memiliki tingkat pendidikan sekolah dasar sebanyak 67 responden. dan 

untuk luas lahan petani responden cukup rendah juga karena petani paling banyak 

memiliki luas lahan hanya 0,5 Ha. Desa Penyuluhan Pertanian Pada Petani Padi 

sawah di Desa Lupoyo Kecamatan Telaga Biru Kabupaten Gorontalo meski 

kurang begitu efektif, pun tidak bisa dikatakan buruk, sebab kebanyakan petani 

berpendapat bahwa pelaksanaan penyuluhan biasa saja (tidak baik dan tidak 

buruk).  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sektor yang terpenting adalah sektor pertanian, dimana semakin 

bertambah penduduk Indonesia maka semakin tinggi kebutuhan akan pangan itu 

sendiri. Sehigga sektor pertanian dapat melakukan usaha-usaha untuk 

meningkatkan pangan, petani memegang peran penting dalam pelaksanaanya agar 

pembangunan pertanian bisa lebih cepat berhasil, maka untuk itu penyuluh 

pertanian berperan penting dalam mendorong dan menggerakan petani untuk 

melakukan usaha taninya agar bisa lebih efektif dan efisien. Ujung tombak dari 

semua kegiatan penyuluhan adalah penyuluh pertanian. Penyuluhan yang baik dan 

mudah dipahami para petani maka perubahan ilmu yang diberikan oleh penyuluh 

agar bisa diterapkan oleh petani dalam melaksanakan usahatani. Akan tetapi, 

penyuluh pertanian kurang diperhatikan keberadaanya di daerah pedesaan. 

 Dalam ruang lingkup pembangunan pertanian, peran penyuluh mempunyai 

tempat yang penting yaitu keharusan untuk memenuhi kebutuhan suatu pangan, 

papan dan sandang merupakan sistem penyuluhan. Dengan pelaksanaan sistem 

penyuluhan yang baik, tersusun, serta akurat diharapkan bisa memberikan  

konstribusi yang produktif baik berupa peningkatan indikator dalam sektor 

pertanian. 

 Padi merupakan program unggulan Provinsi Gorontalo. Komoditi padi 

sebagai program unggulan berupaya terus dikembangkan di Daerah ini. 
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Sasarannya tidak lain adalah untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 

petani sekaligus menjadi pendorong utama dalam memicu perekonomian daerah. 

 Berdasarkan data baik di Provinsi Gorontalo maupun di Kabupaten 

Gorontalo, perkembangan produksi serta produktivitas padi dikarenakan 

penyuluhan pertanian belum efektif. Penyuluhan belum efektif karena program-

program yang disampaikan kepada petani belum diadopsi secara optimal oleh 

petani. 

Keberadaan penyuluh pertanian di Kecamatan Telaga Biru dianggap 

penting oleh masyarakat, diakibatkan kurangnya pengetahuan dan kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya penyuluhan tersebut. Masyarakat yang umumnya 

mengandalkan ilmu bercocok tanam dari nenek moyang mereka mengakibatkan 

kendala yang serius dalam penyampaian penyuluhan. Hal ini terbukti dengan 

kurangnya kehadiran beberapa anggota kelompok tani yang diadakan oleh pihak 

penyuluh di Kecamatan Telaga Biru. 

 Untuk menjadi seorang penyuluh pertanian yaitu suatu pelaksanan atas 

sejauhmana tugas pokok yang sudah dilaksanakan sesuai dengan apa yang telah 

ditetapkan atau yang telah diberikan. Ada empat tugas pokok seorang penyuluh 

pertanian yaitu : menyiapkan, melaksanakan, mengevaluasi dan melaporkan, serta 

mengembangkan suatu kegiatan penyuluhan. Untuk menjadi seorang penyuluh 

bisa dilihat dari masing-masing tugas pokok terdapat bidang-bidang kegiatan 

seorang penyuluh yang dilihat dari dua sudut pandang yaitu mulai dari 

karakteristik individu dan kinerja. Karakteristik tersebut merupakan variabel 

penting yang bisa mempengaruhi salah satu perilaku seseorang termasuk penyuluh 
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pertanian, karakter penyuluh ini bisa juga dapat mempengaruhi motivasi dan 

produktivitas kerja yang ada pada gilirannya tercermin dalam kinerja tersebut. 

Dan yang kedua adalah kinerja, kinerja merupakan salah satu pengaruh dari 

dugaannya diantaranya ini terjadi untuk mengetahui suatu tingkat kinerja 

penyuluh pertanian dapat diharapkan dapat berguna dalam menentukan suatu 

kebijaksanaan dalam membina dan meningkatkan prestasi kerja seorang penyuluh 

pertanian (Leilani & Jahi, 2006). 

 Salah satu cara untuk dapat memahami kinerja seorang penyuluh harus 

perlu adanya suatu penilaian kinerja penyuluhan. Salah satu penilaian dapat dilihat 

dari sejauh mana keberhasilan seorang penyuluh dalam periode waktu tertentu dan 

penilaian ini bisa dijadikan bukti bagi pembaruan kinerjanya (Leilani & Jahi, 

2006). 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana efektivitas penyuluhan pertanian pada petani padi di Desa 

Lupoyo Kecamatan Telaga Biru Kabupaten Gorontalo? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Mengetahui efektivitas penyuluhan pertanian pada petani padi di Desa 

Lupoyo Kecamatan Telaga Biru Kabupaten Gorontalo.  

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penyuluh : penelitian ini dapat dijadikan informasi bahwa penyuluhan 

akan terlaksana dengan baik jika dijalankan sesuai dengan program yang 

sudah ada. 
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2. Bagi mahasiswa : sebagai bahan informasi dan perbandingan untuk seorang 

peneliti lain yang akan melanjutkan penelitian ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Padi Sawah 

Tanaman padi merupakan tumbuhan semusim berumur pendek yang 

umurnya sekitar satu tahun 2 kali panen. Padi artinya salah satu tanaman pangan 

yang modelnya seperti rumput-berumpun yang berdasarkan dua benua, yaitu Asia 

dan Afrika Barat. Padi pula disebut tanaman pangan yang mampu dibudidayakan 

pada lahan berair maupun dilahan kering, terdapat beberapa persyaratan tumbuh 

yaitu : keadaan iklim terdiri berdasarkan hujan, temperature, ketinggian sinar 

matahari dan mencakup tekstur tanah (Djaana, 2018). 

Tanaman padi ini adalah salah satu tumbuhan yang berbatang basah, 

memiliki tinggi antara 50cm-1,5m. Batangnya berbentuk tegak, lunak, beruas, 

berongga, kasar dan warnanya berwarna hijau. Tanaman ini juga memiliki daun 

tunggal yang bentuknya seperti pita dengan panjang 15-30 cm. Jika butir-butir 

padi tersebut yang sudah terlepas dari tangkainya biasa disebut dengan gabah, jika 

sudah menjadi gabah dibuang kulit luarnya maka akan menjadi beras. Bila beras 

ini akan dimasak maka namanya akan berubah menjadi nasi, yang merupakan 

salah satu bahan makanan utama bagi penduduk Indonesia (Arbabu, 2014). 

2.2 Efektivitas 

Efektivitas pada umumnya sering dihubungkan dengan efesiensi dalam 

mencapai suatu tujuan organisasi. Sedangkan tujuan atau suatu target yang sudah 

tercapai sesuai dengan apa yang telah direncanakan bisa dikatakan efektif. Namun 
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belum tentu efesien. Efektivitas lebih pada apa yang kita capai, sedangkan 

efesiensi lebih mengarah pada bagaimana salah satu cara mencapai hasil yang 

dicapai itu dengan membandingkan antara input dan ouputnya. Efektivitas 

merupakan suatu gambaran berdasarkan taraf keberhasilan atau keunggulan dalam 

mencapai target yang sudah ditetapkan dengan adanya keterkaitan antara nilai-

nilai yang bervariasi (Eriantina, 2018). 

Efektifitas yakni suatu komunikasi untuk mencapai suatu tujuan yang telah 

direncanakan sesuai dengan biaya yang sudah dianggarkan, waktu yang telah 

ditetapkan dan seberapa besar jumlah personil yang sudah ditentukan sebelumnya 

yakni suatu pengukuran target yang telah sesuai dengan yang telah direncanakan 

(Eriantina, 2018). 

2.3 Penyuluhan Pertanian 

Penyuluhan dalam arti umum merupakan ilmu yang mempelajari suatu 

proses perubahan pada seseorang agar bisa terwujud perubahan yang baik seperti 

apa yang diharapkan. Dengan demikian penyuluhan mampu diartikan sebagai 

suatu bentuk pendidikan yang sifatnya non formal pada luar sistem sekolah biasa. 

Bagi masyarakat pendidikan merupakan proses sosial, proses perkembangan diri, 

proses pengembangan keterampilan sesuai pekerjaan beserta kegiatan bersama 

dalam menguasai ilmu pengetahuan dari masa ke masa yang tersusun dan 

dikembangkan buat setiap generasi bangsa (Harijaya, 2015). 

Penyuluh pertanian yaitu memperbaiki perilaku seorang petani dan 

keluarganya agar supaya mereka bisa mengetahui, menyadari, memiliki 

kemampuan dan kemauan, juga tanggung jawab dalam memecahkan suatu 
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masalahnya sendiri dalam rangka aktivitas untuk berusaha tani dan kehidupannya 

(Harijaya, 2015). 

 Penyuluhan pertanian dilaksanakan oleh penyuluh yang memiliki fungsi 

dalam memberikan pendidikan yang dibutuhkan petani, sehingga petani menjadi 

lebih baik dalam melakukan usaha tani (Rahmawati, Baruwadi, & Bahua, 2019). 

 Tugas dan fungsi utama penyuluh pertanian harus dilakukan untuk 

mencapai suatu tujuan yang lebih baik dan mampu menempatkan diri sebagai 

edukator dan dinamisator. Yang mampu mempengaruhi perubahan pada petani 

dalam berusaha tani, dalam melakukan penyuluhan seorang penyuluh harus 

memiliki kemampuan, seperti : berpengetahuan, berkomunikasi, dan bisa 

menempatkan dirinya sesuai dengan yang petani inginkan. Untuk kinerja 

penyuluh diperlukan mampu menjadi salah satu rujukan dalam pembuatan 

kebijakan dan penyediaan dana publik agar mampu meningkatkan kompetensi dan 

motivasi penyuluh untuk produksi pertanian (Rahmawati, Baruwadi, & Bahua, 

2019). 

Dalam pengembangan program penyuluhan pertanian harus sesuai dengan 

potensi wilayah dan permintaan pasar untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Dalam kinerja penyuluhan pertanian yang baik akan mampu berdampak dalam 

perbaikan kinerja petani agar bisa meningkatkan produksi usaha tani. Dalam 

melaksanakan penyuluh  akan terarah pada pemecahan masalah yang di hadapi 

oleh petani. Evaluasi kinerja penyuluhan pertanian menerangkan suatu kopetensi 

penyuluh yang diharapkan oleh petani berupa informasi baik tekhnologi budidaya, 

harga, akses pasar dan modal, juga pembangunan kebijakan pertanian dalam 
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kinerja penyuluh. Hubungan penyuluh ini, pertanian mampu mempunyai rencana 

program penyuluhan yang akan diimplementasikan melalui metode dan 

penyuluhan pertanian yang efektif dan efisien sesuai potensi usaha tani pada 

daerah kinerjanya (Rahmawati, Baruwadi, & Bahua, 2019). 

2.3.1 Tujuan Penyuluhan Pertanian 

Menurut W.I Thomas dalam Hamid (2014) keinginan-keinginan manusia 

dapat digolongkan dalam empat golongan keinginan dasar, ialah : 

Keinginan untuk mendapatkan keamanan atau ketentraman, yaitu untuk 

bisa terhindar dari segala bahaya serta kekurangannya antara lain sandang, pangan 

dan papan. Keinginan untuk mampu mendapatkan pengetahuan atau pengalaman 

baru yang bisa menimbulkan kehendak untuk perubahan. Keinginan untuk bisa 

mendapatkan pengakuan, artinya meminta pujian, juga untuk meminta persetujuan 

kelompok. 

2.3.2 Fungsi Penyuluhan Pertanian 

Fungsi penyuluhan ini adalah sebagai jembatan antara praktek yang harus 

dijalankan oleh seorang penyuluh atau biasa dijalankan oleh petani dengan 

pengetahuan dan teknologi yang sedang berkembang untuk dapat diterapkan oleh 

para petani, selain itu juga penyuluhan tidak akan berhenti karena yang 

dikehendakinya ialah keadaan pertanian yang berkembang lebih baik dan lebih 

maju sesuai dengan perkembangan zaman (Eriantina, 2018). 

2.3.3 Peranan Penyuluhan Pertanian 

Peranan penyuluh merupakan suatu hubungan aktivitas dalam proses 

pembelajaran, melakukan pembinaan, sebagai sumber informasi, pemecahan 
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masalah, pemantauan pembinaan, serta dilakukan penilaian untuk setiap kegiatan 

yang dilakukan petani yang ada hubungannya antara perannya sebagai 

pembimbing, dan juga bisa sebagai konsultan (Mardikanto T. , 1991). 

Penyuluh mempunyai tanggapan yang sangat banyak agar bisa 

menanggulangi hambatan yang terdapat dalam pembangunan pertanian yang 

semua berasal dari petani itu sendiri ataupun dari kerabatnya. Sebaiknya penyuluh 

harus mengenal lebih baik lagi tentang usahatani, serta harus memiliki rasa empati 

yang dalam kehidupan petani dan dalam pengambilan keputusan yang dibuat oleh 

petani baik secara teori ataupun melakukan secara langsung (praktek). Kemudian 

penyuluh harus mampu memberikan suatu praktek yang berhubungan dengan 

menggunakan metode budidaya tanaman, sehingga secara langsung membantu 

petani dan memasukan atau memanfaatkan sarana produksi pertanian dengan 

peralatan yang cocok (Mardikanto T. , 1991). 

Peran penyuluh sekedar dibatasi untuk tanggung jawabnya dalam 

menyampaikan inovasi dan mempengaruhi tujuan penyuluhan dengan tahapan dan 

cara-cara tertentu hingga tujuan penyuluhan tersebut dan kesadaran serta 

kemampuannya sendiri untuk mengadopsi inovasi yang sudah disampaikan 

(Mardikanto T. , 1991). 

Dengan adanya korelasi antara penyuluh dengan petani maka suatu saat 

nanti didalam menghadapi persoalan penyuluhan tidak tergantung kepada 

program dari pemerintah itu sendiri. Dengan adanya program yang sudah 

direncanakan oleh petani dan menyakinkan dukungan operasional dari aparatur-

aparatur penyuluhan pertanian, penyediaan sarana produksi, pemasaran, 
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pengolahan hasil, permodalan maka dengan demikian produktivitas usahatani 

akan terus menerus meningkat, permintaan pasar terpenuhi serta bisa 

memanfaatkan setiap peluang ekonomi yang melintas dihadapannya (Syahputra, 

2014). 

2.3.4 Waktu Dan Tempat Penyuluh 

Waktu dan tempat penyuluhan adalah kesesuaian dan ketepatan waktu 

pertemuan dan tempat pelaksanaanya. Kesesuaian waktu yaitu para penyuluh 

harus mengetahui dahulu kalender kerja petani, disini artinya bahwa penyuluhan 

harus mendahului produksi. Misalnya kita menyuluhkan benih dan jenis unggul 

padi sawah itu harus satu dua bulan sebelum waktu menanam, pengolahan tanah 

yang baik sebelum mengerjakan tanah, mengunakan pupuk sebelum waktu yang 

diperlukan. Jadi jikalau waktunya sudah lewat baru ada kegiatan penyuluhan. 

Tentu tidak ada manfaatnya lagi (Hamid, 2014). 

2.3.5 Hak Untuk Mengambil Keputusan 

Keputusan yang bisa diambil oleh petani sebagai landasan harapan akan 

dampak yang timbul dari suatu keputusan dan untuk sebagiannya lagi dilandasi 

dengan cara mereka menilai dampak tersebut. Nilai-nilai yang telah dipatuhi oleh 

petani kemungkinan berbeda dari nilai-nilai penyuluhan yang “berbau perkotaan”, 

akan tetapi tidak ada alasan beranggapan bahwa nilai-nilai penyuluhan dan 

atasannya lebih baik dibandingkan dengan menggunakan nilai-nilai petani dan 

keluarganya. Penyuluhan bisa membantu mereka dengan cara mengambil 

keputusan yang sama (Ban & Hawkins, 1999). 
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2.3.6 Pengetahuan Yang Diperlukan Untuk Mengambil Keputusan 

Dalam penyuluhan harus mempunyai beberapa cara untuk menggunakan 

komunikasi agar bisa lebih efisien dan mampu melaksanakan kegiatan tersebut. 

Dalam ruang lingkup pertanian, penyuluhan harus memiliki sebagian pengetahuan 

yang akan dibutuhkan dalam pengambilan keputusan, walaupun petani dan 

keluarganya sudah mampu mencukupi kekurangannya. Petani sendiri mampu 

mengetahui seberapa besar total yang dimiliki oleh petani tersebut, mereka juga 

memiliki persyaratan untuk tenaga kerja mereka selama berbulan-bulan yang 

berbeda pula, yang dimiliki keterkaitan terhadap petani yang lain yang berawal 

dari suatu lahan serta berpeluang agar bisa menghasilkan modal selain dari sektor 

pertanian. Kemudian penyuluh tersebut telah memiliki sebagian dari ilmu atau 

pengetahuan. Akan tetapi, pengetahuan yang dimiliki oleh seorang penyuluh 

tersebut tidak sebanyak pengetahuan yang ada dalam keluarga petani. Untuk itu 

pengetahuan yang integral dalam keluarga petani dan penyuluh agar bisa 

mendapatkan hasil usahatani yang baik dan efisien. Dalam kehidupan seorang 

petani mereka tak jarang memantau perkembangan tanaman dan ternak mereka. 

Untuk itu mereka sangat kurang pengetahuannya karena jarang mendapatkan 

informasi penting yang ada hubungannya dengan penyuluhan. Kemudian 

penyuluhan lebih mengutamakan untuk sektor pertanian yang berkelanjutan 

dengan kurang memperhatikan input pertanian yang lebih tinggi dari pada petani. 

Hal tersebut sangat penting dalam mengembangkan pertanian yang berkelanjutan 

dengan cara inilah agar bisa menyesuaikan dengan situasi dan kondisi setempat 
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dan umumnya petani tersebut lebih banyak mengerti dari pada penyuluh tersebut 

(Ban & Hawkins, 1999). 

2.3.7 Kebijakan Pembangunan 

Program penyuluhan pertanian merupakan salah satu instrumen yang 

digunakan pemerintah agar bisa mencapai tujuan-tujuan kebijakan dalam 

pembangunan pertanian. Walaupun demikian, alat tersebut hanya dapat digunakan 

secara efektif apabila kita belajar dari petani. Mengapa mereka belum bertani 

sesuai dengan kebijakan ini. Apabila tujuan tersebut tidak bisa tercapai maka 

disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan kurangnya motivasi atau dorongan. 

Walaupun tujuan dari rencana tersebut belum sepenuhnya ditentukan dengan 

kebijakan pemerintah. Untuk itu kesadaran tentang sifat-sifat petani berpengaruh 

pada penentuan tujuan program tersebut (Ban & Hawkins, 1999). 

2.3.8 Mengubah Cara Bertani Atau Mengubah Petani 

Didalam penyuluhan pertanian lebih banyak memperoleh pendidikan 

formal yang berhubungan langsung  dengan aturan-aturan cara mengubah atau 

memperbaiki cara bertani. Akan tetapi didalam tugasnya mereka diminta untuk 

“mengubah petani” kemudian dapat menghasilkan suatu keputusan untuk 

mengubah usahataninya. Kebanyakan penyuluhan belum sepenuhnya memahami 

dalam mengubah sikap petani yaitu dengan hal pendidikan orang dewasa dan cara 

komunikasi. Petani diajar mengenai “apa yang harus dikatakan” akan tetapi tidak 

tentang “bagaimana” mengatakannya agar petani bisa menjadi seorang meneger 

yang baik dan produktif dalam usahataninya sendiri. Perubahan tersebut menjadi 
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salah satu tujuan yang penting dari pendidikan penyuluhan (Ban & Hawkins, 

1999). 

2.3.9 Membantu Petani Untuk Mencapai Tujuannya 

 Ban & Hawkins, (1999). Agen penyuluhan bisa memanfaatkan berbagai 

cara untuk membantu petani agar mencapai tujuannya: 

• memberi nasehat secara tepat waktu 

• memberikan informasi yang terpenting 

• membantunnya dalam memutuskan tujuan mana yang paling penting. 

• membantunya dalam mengambil keputusan secara sistematis baik itu 

secara perseorangan maupun berkelompok. 

• membantu belajar dari pengalaman dan dari penguji cobaan. 

• mendorongnya untuk tukar menukar informasi dengan sesama petani. 

2.3.10 Organisasi Petani 

 Organisasi petani sangatlah penting dalam pembangunan pertanian di 

Negara industri maju. Di Negara berkembang belum tentu ada organisasi tersebut, 

atau kalaupun ada cenderung belum efektif. Dengan adanya organisasi pertanian 

yang efektif sama halnya dengan menggunakan penerapan teknologi dibanyak 

Negara. Organisasi penyuluhan ini juga penting dalam membimbing petani dan 

mengorganisasikan diri secara efektif (Ban & Hawkins, 1999). 

2.3.11 Mendidik Petani 

 Penyuluhan memiliki salah satu tugas dalam memberikan pelajaran atau 

mendidik petani. Kemudian pendidikan penyuluhan yakni salah satu, mulai dari 
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pendidikan atau bimbingan orang yang sudah dewasa. Penyuluhan pertanian 

sangat banyak Negara Eropa adalah salah satu dari mereka akan memberikan 

solusi agar dapat membantu petani untuk menyelesaikan persoalan. Penyuluhan 

akan di nilai lebih puas jika sudah lebih baik dari sebelumnya dan sudah lebih 

efisen, kemudian rendah keinginan untuk mengubah petani. Dalam penyuluhan 

pertanian memiliki beberapa tugas utama di berbagai macam Negara yang telah 

berkembang yaitu menganjurkan pemakaian dalam tekhnologi moderen, 

contohnya dalam penggunaan pupuk. Ekstalasi buatan dari tujuan utamanya untuk  

Negara yang telah berkembang disebabkan lajunya perkembangan masyarakat, 

disamping itu terdapat anggapan kalau ada petani tradisional dan yang 

berkembang (Ban & Hawkins, 1999). 

Dipercayai untuk aturan yang terbaik akan sangat mampu menambah 

efesiensi untuk usahatani serta bisa memajukan produksi pertanian itu sendiri 

yaitu memberikan pengetahuan untuk petani. Akibatnya lebih dipriotaskan untuk 

membantu petani dalam menyelesaikan masalah yang ada. Dan sebagai acuan 

untuk petani yang hanya dapat membangun kurang dari satu lumbung karena, jika 

dalam sepanjang masa hidupnya tidak akan bermanfaat atau jadi percuma bila 

diberikan ilmu untuk menghasilkan beberapa bentuk lubang yang layak dibuat. 

Untuk setiap jumlah kejadian agar dapat menyelesaikan petani yang memiliki 

kasus tersebut serta dalam menyelesaikan masalah yang sering terjadi akan 

menjadi sangat mahal. Karena akan memakan waktu yang lebih banyak lagi, 

contohnya menolong petani yang melaksanakan hasil dari percobaan tanah dari 

pada menganjurkan penggunaan pupuk yang tidak sesuai. Berlandaskan hasil 
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pengujian tersebut disamping itu memiliki durasi yang sangat dibutuhkan juga 

adanya modal yang lebih besar dari sebelumnya (Ban & Hawkins, 1999). 

Petani dapat dididik dengan dua cara yang berbeda: 

o mengajarkan bagaimana cara petani dalam memecahkan suatu masalah 

yang baik. 

o Membimbing mereka dalam proses pemecahan masalah tersebut 

Salah satu contoh misalnya kita bisa mengenalkan semua kepada para petani 

tentang apa saja gejala yang ada pada tanaman padi serta tindakan apa yang 

mereka harus lakukan kalau sudah terserang. Oleh karena itu kita perlu 

memberikan pembekalan kepada petani tentang semua jenis hama dan penyakit 

serta bagaimana cara penanggulangannya. Untuk itu petani perlu diberikan 

pemahaman tentang perihal tersebut (Ban & Hawkins, 1999). 

Terkadang petani ingin tahu tentang perkembangan yang baru. Di Negara 

industri, petani menyadari bahwa mereka tidak mungkin bertahan hanya dengan 

melakukan cara bertani yang dipraktekan 20 tahun yang lalu. Untuk itu, mereka 

harus dituntut untuk selalu mendapatkan infromasi yang terbaru tentang teknologi 

produksi dan harga pasar. Petani di Negara berkembang juga ingin memperbaiki 

cara bertani mereka (Ban & Hawkins, 1999). 

2.3.12 Mengubah Keadaan Petani 

Petani selama bertahun-tahun masih dianggap sebagai salah satu penyebab 

kegagalan terhadap adopsi teknologi yang sedang dikembangkan. Hal demikian 

ternyata tidak selamanya selalu benar, karena cara bertani yang tidak 

menguntungkanlah yang telah membuat mereka tidak menggunakan teknologi 
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tersebut. Sebagai contoh, sebagian besar keuntungan hasil teknologinya jatuh di 

tangan tuan tanah atau tengkulak sehingga tidak heran lagi jika petani tidak 

tertarik untuk dapat mempelajari teknologi yang bersangkutan. Dalam hal ini 

petani harus perlu adanya bantuan untuk bisa mengorganisasikan diri dengan baik 

dan secara efektif agar mampu menunjang suatu pembangunan pertanian (Ban & 

Hawkins, 1999). 

 Penyuluhan ini juga dapat membantu dengan cara melaporkan situasi apa 

yang sesungguhnya kepada pembuat kebijaksaan dan peneliti. Cara ini akan 

mendorong pada pengambilan kebijakan untuk mengubah situasi atau yang telah 

dikembangkan teknologi baru (Ban & Hawkins, 1999). 

2.4 Penelitian Terdahulu 

Siantira, (2018) Melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas 

Penyuluhan Pertanian Terhadap Pendapatan Usahatani Padi Sawah Di Kecamatan 

Indrapuri Kabupaten Aceh Besar” dengan tujuan penelitian ini bagaimana 

efektivitas penyuluhan terhadap pendapatan usahatani padi sawah. Penelitian ini 

dengan mengunakan metode analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa efektifitas penyuluhan pertanain pada usahatani padi sawah di Kecamatan 

Indrapuri Kabupaten Aceh Besar, sebesar 94,8% dari sebelum adanya kegiatan 

penyuluhan sebesar 72,9%.  

Ali, Tolinggi, & Saleh, (2018) melakukan penelitian dengan judul 

“Persepsi Petani Terhadap Kinerja Penyuluhan Pertanian Lapangan” penelitian ini 

bertujuan untuk 1). mengetahui persepsi petani tehadap kinerja Penyuluh 

Pertanian Lapangan. 2). mengetahui hubungaan persepsi petani dengan kinerja 
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Penyuluh Pertanian Lapangan di Desa Talumelito Kecamatan Telaga Biru 

Kabupaten Gorontalo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) persepsi petani 

berdasarkan aspek pengetahuan, sikap dan kemampuan terhadap indikator kinerja 

penyuluh pertanian berada pada kategori cukup dengan nilai persentase sebesar 

74,7%. Sedangkan tingkat kinerja penyuluh pertanian dilihat dari aspek 

pengetahuan, sikap dan kemampuan penyuluh terhadap standar indikator kinerja 

penyuluh berdasarkan persepsi petani berada pada kategori sangat baik dengan 

persentase sebesar 91%.  

Penelitian ini dilakukan oleh Haslinda, Toha, & Ambar, (2019) dengan 

judul Efektivitas Penyuluh Pertanian Dalam Meningkatkan Pendapatan Petani 

Jagung Hibrida. Hasil penelitian ini adalah efektivitas penyuluh pertanian mampu 

membantu para petani dalam meningkatkan pendapatan. Indikator ukuran 

pencapaian keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran yang telah ditetapkan. 

Jika hasil kegiatan semakin mendekati sasaran, berarti semakin tinggi 

efektivitasnya. 

2.5 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran merupakan serangkaian penjelasan hubungan antara 

teori yang telah dirumuskan oleh peneliti. Kerangka pemikiran ini sangat penting 

dalam membantu dan mempermudah peneliti untuk bisa memahami dan 

menyadari kelemahan dan keunggulan dalam penelitian. Penelitian ini dilakukan 

untuk melihat pelaksanaan penyuluhan di Desa Lupoyo Kecamatan Telaga Biru 

Kabupaten Gorontalo sudah efektif atau tidak. Penyuluhan ini dilihat dari tujuan 
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penyuluhan, peran penyuluhan, pelaksanaan penyuluhan dan pencapaian suatu 

tujuan oleh seorang petani. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilakukan di Desa Lupoyo Kecamatan Telaga Biru 

Kabupaten Gorontalo. Lokasi ini dipilih sebagai tempat penelitian karena di desa 

tersebut mempunyai jumlah petani padi sawah yang banyak. Penelitian ini 

berlangsung mulai dari bulan Februari-April 2020.  Metode yang digunakan 

adalah metode deskriptif kuantitatif. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 

sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh dengan cara observasi atau 

melihat langsung kelokasi penelitian dan mengadakan wawancara langsung 

kepada petani dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah disusun sesuai 

dengan tujuan penelitian. Sedangkan data sekunder merupakan data yang 

diperoleh dari studi kepustakaan, lembaga-lembaga atau instansi-instansi dan 

badan statistik yang terkait dengan penelitian ini.  

3.3 Teknik Pengumpulan Data  

1. Wawancara, merupakan teknik pengumpulan data yang bertatap muka 

langsung dengan yang diwawancarai yaitu petani yang berhubungan 

dengan penyuluhan pertanain 

2. Obervasi, dilakukan dengan pengamatan langsung terhadap keadaan lokasi 

penelitian terutama yang berhubungan dengan penyuluhan pertanian. 
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3.4 Populasi Dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh petani padi sawah yang ada di 

Desa Lupoyo Kecamatan Telaga Biru Kabupaten Gorontalo. Dengan jumlah 

petani sebanyak 510 orang. Dari jumlah populasi tersebut maka yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini adalah 84 orang petani padi sawah. Dengan 

menentukan seberapa banyak ditentukan dengan rumus : 

slovin : 𝑛 =
𝑁

1+𝑁𝑒²
 

Ket : n = Jumlah sampel (orang) 

         N = Jumlah Populasi (orang) 

         e = error margin (10%) 

3.5 Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Dengan 

menggunakan Skala Likert yaitu dengan menggunakan pertanyaan yang diajukan 

dalam kuisoner untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang dengan 

pilihan jawaban yakni mulai dari sangat setuju hingga sangat tidak setuju 

(Riduwan & Sunarto, 2014). Respon dari pertanyaan tersebut dikonversi kedalam 

angka sebagai berikut : 

Sangat setuju       (SS) = 5 

Setuju        (S) = 4 

Netral       (N) = 3 

Tidak setuju      (TS) = 2 

Sangat tidak setuju (STS) = 1 
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Kriteria Interprestasi Skor 

Angka 0% -20% = Sangat Lemah 

Angka 21% - 40% = Lemah 

Angka 41% - 60% = Netral 

Angka 61% -80%   = Kuat 

Angka 81% - 100% = Sangat Kuat (Riduwan & Sunarto, 2014). 

3.6 Definisi Operasional 

1. Efektivitas merupakan suatu tingkat keberhasilan yang dihasilkan oleh 

seseorang dengan cara tertentu sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

2. Responden merupakan seluruh petani yang berusahatani Padi Sawah di 

Desa Lupoyo Kecamatan Telaga Biru Kabupaten Gorontalo yang 

dijadikan sampel penelitian. 

3. Penyuluh yaitu tenaga kerja atau sumber daya yang memberikan 

pembinaan dan penyampaian informasi. 

4. Penyuluhan pertanian adalah suatu bentuk pendidikan, bahan dan sarana 

di sesuaikan pada keadaan, kepentingan, dan kebutuhan, baik dari 

sasaran waktu maupun tempat. 

5. Petani adalah seseorang yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman, atau 

orang yang terlibat dalam kegiatan berusahatani Padi Sawah yang 

berstatus sebagai pemilik dan petani penggarap. 

6. Peranan penyuluh adalah kemampuan tenaga penyuluh dalam 

menerapkan tata cara penyampaian informasi serta pembinaan terhadap 

petani. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1 Letak dan Keadaan Geografis 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Lupoyo Kecamatan Telaga Biru 

Kabupaten Gorontalo. Desa Lupoyo terletak 1500 M DPL dan merupakan salah 

satu dari 16 Desa di Wilayah Kecamatan Telaga Biru yang terletak 3 km kearah 

Selatan dari Kecamatan Telaga Biru. Desa Lupoyo mempunyai luas wilayah 

seluas ± 22,22 km². 

Desa Lupoyo Kecamatan Telaga Biru mempunyai batas-batas wilayah 

sebagai berikut.  

a) Sebelah Utara  : Desa Tuladengi dan Ulapato A 

b) Sebelah Barat  : Danau Limboto 

c) Sebelah Timur  : Desa Pantungo 

d) Sebelah Selatan : Kecamatan Telaga Biru 

4.1.2 Kondisi Demografis 

 Jumlah Penduduk Desa Lupoyo Mempunyai jumlah penduduk 1.925 jiwa. 

Laki-laki berjumlah 959 dan perempuan berjumlah 966. Terdiri dari 532 kepala 

keluarga, penduduk ini tersebar dalam 4 Wilayah Desa Lupoyo. 
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Sumber Data : Data Primer Desa Lupoyo 2019 

Gambar 2.  Jumlah Penduduk Desa Lupoyo Kecamatan Telaga Biru Kabupaten 

Gorontalo 

 

4.1.3 Sarana Dan Prasarana 

Desa Lupoyo Kecamatan Telaga Biru telah dilakukan pembangunan 

tempat sehingga terdapat sarana dan prasarana yang sudah tersedia antara lain: 

  Tabel 1. Sarana dan Prasarana Desa Lupoyo Kecamatan Telaga Biru Kabupaten 

Gorontalo. Tahun 2019 

No Jenis Prasarana Jumlah/Unit 

1 Kantor Desa 1 

2 Masjid 3 

3 SMP 1 

4 Sekolah Dasar 2 

5 TK 1 

6 Pustu 1 

7 Kantor BPD 1 

8 Pos Kamling 2 

9 Gilingan Padi 3 

10 

11 

Jalan Desa 

Jalan Dusun 

3 KM 

1,5 KM 

Sumber: Data Sekunder Kantor Desa Lupoyo Kecamatan Telaga Biru, 2019 
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4.2 keragaman Demografi Responden 

4.2.1 Umur 

Umur merupakan salah satu faktor seseorang yang mempengaruhi 

aktivitas petani. Umur berkaitan juga dengan kemampuan seseorang dalam proses 

belajar mengajar yang akhirnya mempengaruhi produktifitas kerja serta 

kemampuan berfikir, bertindak dan mencoba. Umur juga mengambarkan 

pengalaman seseorang sehingga terdapat keragaman perilaku berdasarkan usia 

yang dimiliki, dimana umur petani yang lebih muda biasanya akan lebih terbuka 

serta mudah untuk melakukan suatu usahatani (Pera & Nurfathiyah, 2019). 

 

Sumber Data : Primer Diolah, 2020 

Gambar 3. Umur petani Responden Desa Lupoyo Kecamatan Telaga Biru 

Kabupaten Gorontalo 

 

 Berdasarkan karakteristik umur responden tersebut, menunjukan bahwa 

responden yang berumur antara 30 - 34 tahun sebanyak 9 orang, responden yang 

berumur 35 -39 tahun sebanyak 7 orang, responden terbanyak berumur 40 – 44 

tahun sebanyak 21 orang. Hal tersebut dikarenakan lokasi yang menjadi studi 

kasus adalah petani padi sawah, sehingga sebagian besar umur responden 

9
7

21
19

9
11

7

1

0

5

10

15

20

25

30-34 35-39 40-44 45-49 50-54 55-59 60-64 65-69



xxxviii 
 

produktif. Rata-rata petani merupakan umur yang masih produktif. Umur yang 

produktif lebih mudah untuk menerima perkembangan kemajuan teknnologi dan 

informasi hal itu akan memudahkan dari pihak penyuluhan untuk menerapkan 

teknologi dan informasi untuk petani.   

4.2.2 Tingkat Pendidikan 

 Tingkat pendidikan merupakan suatu karakteristik seseorang yang dapat 

dilakukan yaitu suatu proses pengembangan pengetahuan, keterampilan, maupun 

sikap seseorang agar mampu berpartisipasi aktif dalam kegiatan kelompoknya 

yang akan dilaksanakan secara terencana sehingga diperolah perubahan-

perubahan, khususnya dalam meningkatkan taraf hidup pendidikan pada 

umumnya akan mempengaruhi seseorang dalam berpikir dan mencari sesuatu 

yang baru, diukur dari tingkat pendidikan formal yaitu pendidikan terakhir (Pera 

& Nurfathiyah, 2019). 

 

Sumber Data : Primer Diolah, 2020 

Gambar 4. Tingkat Pendidikan Petani Responden di Desa Lupoyo Kecamatan 

telaga Biru Kabupaten Gorontalo 

 

 Dari hasil di atas dapat diketahui bahwa responden yang mempunyai latar 

belakang pendidikan SD berjumlah 67 orang, latar pendidikan SMP berjumlah 14 
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orang, dan latar pendidikan SMA berjumlah 3 orang. Latar belakang SD 

merupakan responden yang terbesar, jadi dapat disimpulkan bahwa responden 

terbesar yakni terdapat pada SD. Dari data tersebut menunjukan bahwa rata-rata 

Pendidikan petani yaitu masih tergolong rendah yaitu pendididkan SD, hal ini 

dikarenakan situasi dan kondisi Pendidikan berbeda dengan sekarang ini jumlah 

sekolah serta fasilitas pendukung lainya belum seluas saat ini.  

4.2.3 Jumlah Tanggungan Keluarga 

Jumlah tanggungan keluarga adalah indikasi dalam menentukan miskin 

atau tidaknya rumah tangga. Semakin besar jumlah anggota rumah tangga berarti 

semakin besar jumlah tanggungan dan akan semakin besar pendapatan yang 

dikeluarkan untuk biaya hidup. Sehinggah menurut masyarakat miskin, jumlah 

anggota keluarga yang banyak akan mengakibatkan kondisi menjadi semakin 

miskin. Ada pula pendapat yang mengatakan bahwa kemiskinan merupakan suatu 

dampak, dalam hal ini rumah tangga yang tadinya tidak miskin maupun yang 

miskin terbebani diantaranya jumlah anggota rumah tangga tidak produktif. 

Jumlah anggota keluarga sangat menentukan jumlah kebutuhan keluarga, 

semakin banyak anggota keluarga berarti semakin banyak pula jumlah kebutuhan 

keluarga yang harus dipenuhi. Begitu juga sebaliknya, semakin sedikit anggota 

keluarga berarti semakin sedikit pula kebutuhan yang harus dipenuhi keluarga. 

Jumlah tanggungan keluarga merupakan jumlah anak serta anggota 

keluarga lain yang seluruh biaya hidupnya menjadi tanggung jawab responden 

yang diukur menggunakan satuan jumlah orang. Semakin banyak jumlah 
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tanggungan keluarga debitur, maka semakin tinggi jumlah pengeluarannya(Andi 

& Awal, 2018). 

 

Sumber Data : Primer Diolah, 2020 

Gambar 5. Jumlah tanggungan keluarga petani Responden Desa Lupoyo 

Kecamatan Telaga Biru Kabupaten Gorontalo 

  

Dari data gambar 5 menunujukan jumlah tanggungan keluarga terbanyak 

sebanyak 1 orang yaitu sekitar 32 keluarga. Sedangkan petani yang mempunyai 

jumlah tanggungan sedikit terdiri dari 6 dan 7 orang yaitu sekitar 1 keluarga.  

4.2.4 Luas Lahan 

Lahan adalah tempat berlangsungnya kegiatan usahatani artinya lahan 

merupakan salah satu faktor penentu tinggi rendahnya produksi usahatani yang 

dihasilkan. Luas lahan sangat berpengaruh positif terhadap pendapatan petani padi 

sawah. Petani yang mempunyai lahan yang luas akan memperoleh hasil yang 

besar, tetapi tidak menjamin bahwa dengan lahan tersebut yang lebih produktif 

dalam memberikan hasil dibandingkan dengan lahan yang berukuran kecil(Rapni 

& Djafar, 2019). 

32

21

14

9
6

1 1

0

5

10

15

20

25

30

35

1 2 3 4 5 6 7



xli 
 

 

Sumber Data : Primer Diolah, 2020 

Gambar 6. Luas Lahan petani Responden Desa Lupoyo Kecamatan Telaga Biru 

Kabupaten Gorontalo 

 

Grafik diatas menunjukan bahwa luas kepemilikan lahan terbanyak yaitu 

0,5 sebnayak 30, sedangkan luas lahan 1 ha sebanyak 23 orang, sedangkan luas 

lahan 1,5 ha berjumlah 17 orang, dan luasa lahan 2 ha berjumlah 14 orang. Hal ini 

menunjukan bahwa lahan pertanian di Desa Lupoyo semakin sempit di karenakan 

lebih banyak bangunan di bandingkan dengan lahan pertanain. Sehingga luas 

lahan petani yang ada di Desa tersebut paling banyak hanya 0,5 Ha.  

4.2.5 Keaktifan Dalam Penyuluhan 

 Keaktifan dalam hal ini adalah seberapa sering anggota terlibat dalam 

mengikuti penyuluhan mengenai penyuluhan penanaman padi sawah. Kegiatan 

penyuluhan dengan upaya peningkatan pertumbuhan dan pengembangan 

kelembagaan petani tersebut telah dilakukan secara terus menerus dengan tujuan 

untuk menggugah minat dan kesadaran petani tentang pentingnya dan manfaat 

yang akan didapatkan petani dengan bergabung dan berperan aktif dalam 

kelompoktani mereka masing-masing. Penyuluhan dilaksanakan sesuai ang gota 
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kelompok tani dalam kegiatan panen hingga pasca panen yang dilaksanakan 2 

tahun dalam setahun(Tulandi, Talumingan, & Jocom, 2018). 

 
Sumber Data : Primer Diolah, 2020 

Gambar 7. Keaktifan penyuluhan Desa Lupoyo Kecamatan Telaga Biru 

Kabupaten Gorontalo 

 

Oleh karena itu responden yang memilih setuju berjumlah 46 orang, 

sedangkan responden yang biasa saja berjumlah 36 orang. Dan responden yang 

diklasifikasikan kategori sangat tidak setuju, tidak setuju, sangat setujuh tidak ada 

dari jumlah keseluruhan responden. Ini menunjukan respon petani terhadap 

keaktifan penyuluhan masih perlu ditingkatkan walaupun tidak buruk akan tetapi 

keaktifan penyuluhan dapat membantu petani untuk mendapatkan hasil yang lebih 

baik lagi. Selain itu peran penyuluhan sangat diharapkan oleh petani untuk dapat 

menyelesaisakn masalah-masalah yang dialami petani.  

4.3 Hasil dan Pembahasan 

4.3.1 Efektivitas Tujuan Penyuluhan Pertanian di Desa Lupoyo Kecamatan 

Telaga Biru Kabupaten Gorontalo 

 

   Tujuan Penyuluhan Pertanian untuk meningkatan pengetahuan dan 
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dari tradisional menjadi dinamis radisional. Agar tujuan tersebut dapat 

dicapai maka perlu diingatkan pelatihan dan program penyuluhan yang 

dilakukan oleh penyuluh pertanian untuk masyarakat (Rangga, Mutolib, 

Yanfika, Listiana, & Nurmayasari, 2020). 

Tabel 2. Efektivitas Tujuan Penyuluhan pertanian di Desa Lupoyo Kecamatan 

Telaga Biru Kabupaten Gorontalo 

Efektivitas tujuan penyuluhan pertanian (%) 

No Variabel Pertanyaan 
STS TS N S SS 

Total 

(%) 

F % F % F % F % F %  

1 

Dengan Mengikuti 

penyuluhan, keinginan 

saya untuk memenuhi 

kebutuhan akan pangan 

dapat tercapai 

0 0 0 0 39 46,42 42 50 3 3,57 100 

2 

Dengan mengikuti 

penyuluhan, saya 

memperoleh 

pengetahuan dan 

pengalaman baru 

dalam bercocok tanam 

0 0 0 0 37 44,04 43 51.19 4 4,76 100 

 Total  0 0 0 0 76 90,47 85 101,19 7 8,33 100 

 Rerata 0 0 0 0 38 45,23 42,5 50,59 3.5 4,16   

 

Ket: STS (Sangat Tidak Setuju), TS (Tidak Setuju), N (Netral), S (Setuju)   

 SS (Sangat Setuju) 

Sumber Data Primer Diolah, 2020 

 

Efektivitas Penyuluhan pertanian merupakan tujuan dari penyuluhan yang 

dilakukan serta apa yang harus dihasilkan dari kegiatan penyuluhan tersebut. Hal 

ini adalah salah satu kunci keberhasilan menyebarluaskan informasi melalui 

penyuluhan dan juga bisa menerima informasi dan belajar, serta bagaimana cara 

mengkomunikasikan informasi, mengajar dan mempengaruhi sasaran sehingga 

dapat diterima dan dilaksanakan oleh sasaran penyuluhan.  
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Dengan mengikuti penyuluhan, keinginan petani untuk memenuhi 

kebutuhan akan pangan dapat tercapai. Menunjukan bahwa yang menjawab netral 

berjumlah 39 orang dengan persentase 46% sedangkan yang menjawab setuju 

berjumlah 42 orang dengan persentase 50% dan yang menjawab sangat setuju 

berjumlah 3 orang dengan persentase 3,57%. Artinya bahwa penyuluhan yang 

dilakukan cukup efektif terhadap petani dalam memenuhi kebutuhanya dapat 

tercapai. Hal ini mengindikasikan pengaruh penyuluh sangat diperlukan oleh 

petani guna untuk menambah wawasan dan pengetahuan, dari pengetahan tersebut 

dapat dimanfaatkan oleh petani untuk memenuhi kebutuhan pangan. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa intrepektasi skor adalah kuat dengan 

persentasi 61%-80%.  

Dan untuk menjawab pertanyaan dengan mengikuti penyuluhan, petani 

memperoleh pengetahuan dan pengalaman baru dalam bercocok tanam, responden 

yang memilih netral 37 orang dengan persentase 44% sedangkan yang menjawab 

setuju 43 orang dengan persentase 51% dan yang menjawab sangat setuju 4 orang 

dengan persentase 4,76%. Artinya petani mendapatkan pengetahuan setelah 

mengikuti penyuluhan, dengan begitu penyuluhan cukup efektif terhadap 

peningkatan pengetahuan dan pengalaman baru dalam bercocok tanam, 

peningkatan pengetahuan dalam bercocok tanam akan berdampak pada kualitas 

dan hasil pertanian, selain itu efektivitas dapat berjalan baik apabila petani 

mengaplikasikan ilmu yang sudah didapat. Penyuluhan yang dilakukan akan 

menambah wawasan dan pengetahuan tentang bercocok tanam hal itu dikarenakan 

penyuluhan akan memberikan informasi mengenai cara bercocok tanam serta 
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teknik-teknik bercocok tanam, selain itu juga penyuluhan dapat memberikan 

terobosan tentang bercocok tanam dengan menggunakan teknologi. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa interpretasi skor adalah kuat 

dengan persentasi 61%-80%. 

4.3.2 Efektivitas peranan penyuluhan pertanian di Desa Lupoyo Kecamatan 

Telaga Biru Kabupaten Gorontalo 

 

Peranan penyuluhan pertanian sangat berperan penting bagi pembangunan 

pertanian, sebab penyuluhan merupakan salah satu upaya pemberdayaan petani 

dan pelaku usaha pertanian lain untuk meningkatkan produktivitas, pendapatan 

dan kesejahteraannya. Oleh karea itu kegiatan penyuluhan pertanian harus dapat 

mengakomodasi aspirasi dan peran aktif petani dan pelaku usaha pertanian 

lainnya melalui pendekatan partisipatif. 

Tabel 3. Efektivitas peranan penyuluhan pertanian di Desa Lupoyo Kecamatan 

Telaga Biru Kabupaten Gorontalo 

No Variabel Pertanyaan 
STS TS N S SS 

Total 

(%) 

F % F % F % F % F %  

1 

Saya merasa penyuluhan 

pertanian yang saya ikuti 

menyediakan suasana 

belajar yang cukup baik 0 0 0 0 40 47,61 44 52,38 0 0 

100 

2 

Penyuluhan pertanian 

dapat menyediakan 

informasi yang saya 

butuhkan  
0 0 0 0 40 47,61 40 47,61 4 4,76 

100 

3 

Dengan mengikuti 

penyuluhan, saya mampu 

memecahkan masalah 

pertanian yang saya 

hadapi 0 0 0 0 37 44,04 47 55,95 0 0 

100 

  Total  0 0 0 0 117 139,26 131 155,94 4 4,76 100 

  Rerata 0   0   39   43,66   1,33     

Ket: STS (Sangat Tidak Setuju), TS (Tidak Setuju), N (Netral), S (Setuju)    

SS (Sangat Setuju) 

Sumber Data Primer Diolah, 2020 
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Dari tabel 3, memberi gambaran bahwa efektivitas peranan penyuluhan 

perlu dilakukan secara berkelanjutan selain itu penyedian sarana dan prasarana 

belajar menjadi salah satu kunci dasar dalam efektivitas penyuluhan, hal ini sesuai 

dengan pernyataan pada variabel pertanyaan petani merasa penyuluhan pertanian 

yang petani ikuti menyediakan suasana belajar yang cukup baik dimana petani 

yang  menjawab netral 40 orang atau sekitar (47,61%) , sedangkan setuju   

sebanyak 4 orang dengan persentase 52,38%. Hasil itu membuktikan bahwa 

penyediaan suasana belajar yang cukup baik akan memeberikan efektivitas 

penyuluh pertanian. Suasana belajar yang baik tentu akan membuat petani merasa 

nyaman serta mudah dipahami oleh petani  dengan hal itu memberikan efektivitas 

penyuluhan. Semakin baik kualitas suasana belajar yang duiperoleh petani 

semakin tinggi pula materi yang dipahami. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa intrepektasi skor adalah kuat dengan persentasi 61%-80%. 

Pada variabel pertanyaan penyuluhan pertanian dapat menyediakan 

informasi yang saya butuhkan, responden yang menjawab netral sebanyak 40 

orang atau sekitar (47,61%),  yang menjawab setuju berjumlah 44 orang dengan 

52,38%, dan menjawab sangat setuju sebanyak 4 orang dan sebesar 4,76%. Dari 

pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa masih ada petani yang belum 

mendapatkan informasi yang mereka butuhkan, oleh karena itu penyuluh berperan 

dalam memberikan informasi yang dibutuhkan oleh petani, sehingga dapat  

disimpulkan bahwa kriteria interprestasi skor adalah biasa saja 41%-60%.   

Pada variabel pertanyaan dengan mengikuti penyuluhan, petani mampu 

memecahkan masalah pertanian yang petani hadapi, responden yang menjawab 
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netral sebanayak 37 orang dan sebesar 44,04%, sedangkan untuk yang menjawab 

setuju 47 orang dengan 55,95%. Artinya rata-rata petani mampu memecahkan 

masalah pertanian setelah mengikuti penyuluhan, hal ini menandakan penyuluhan 

cukup efektif dalam memecahkan masalah pertanian. Dengan begitu dapat 

disimpulkan interprestasi skor 61%-80% kuat. 

4.3.3 Efektivitas pelaksanaan penyuluhan pertanian 

Tabel 4.  Efektivitas pelaksanaan penyuluhan pertanian di Desa Lupoyo 

Kecamatan Lupoyo Kabupaten Gorontalo 

No Variabel Pertanyaan 
STS TS N S SS 

Total 

(%) 

F % F % F % F % F %  

1 

Waktu pelaksanaan 

penyuluhan sering kali 

tidak menggangu jadwal 

bertani saya 
0 0 0 0 37 44,04 47 55,95 0 0 

100 

2 

Tempat pelaksanaan 

penyuluhan cukup 

terjangkau bagi saya 
0 0 0 0 39 46,42 45 53,57 0 0 

100 

  Total  0 0 0 0 76 90,46 92 109,52 0 0 100 

  Rerata 0   0   38   46   0     

 

Ket: STS (Sangat Tidak Setuju), TS (Tidak Setuju), N (Netral), S (Setuju)    

         SS (Sangat Setuju) 

Sumber Data Primer Diolah, 2020 

 

Pada pertanyaan waktu pelaksanaan penyuluhan seringkali tidak 

mengganggu jadwal bertani, menunjukan bahwa yang menjawab netral sebesar 37 

orang dengan persentase 44,04% dan yang menjawab setuju berjumlah 47 orang 

dengan perentase 55,5%. Dari rata-rata pernyataan petani tersebut menandakan 

bahwa penyuluhan yang diadakan tidak mngganggu jadwal bertani, hal ini tejadi 

karena penyuluh dan petani melakukan musyawarah terlebih dahulu utnuk 
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meminta persetuhuan acara yang akan dilakukan. Oleh karena itu bisa 

disimpulkan bahwa interprestasi skor adalah kuat 61%-80%.  

Responden yang menjawab pertanyaan variabel tempat pelaksanaan 

penyuluhan cukup terjangkau bagi petani, netral berjumlah 39 orang dengan 

persentase 46,42% dan responden yang menjawab setuju berjumlah 45 orang 

dengan persentase 53,57%. Tempat pelaksananan menjadi hal yang perlu 

diperhatikan dalam penyuluhan, karena  tempat yang teramat jauh membuat petani 

enggan mau datang, dari hasil rata-rata pernyataan petani, menandakan bahwa 

tempat pelaksanaan cukup efektif dijangkau oleh petani. Sehingga  disimpulkan 

bahwa interprestasi skor adalah kuat 61%-80%. 

4.3.4 Efektivitas penyuluhan dalam membantu petani untuk mencapai 

tujuannya 

 

Tabel 5. Efektivitas penyuluhan dalam membantu petani untuk mencapai 

tujuannya di Desa Lupoyo Kecamatan Telaga Biru Kabupaten Gorontalo 

Efektifitas penyuluhan dalam membantu petani untuk mencapai tujuannya 

No Variabel Pertanyaan 
STS TS N S SS 

Total 

(%) 

F % F % F % F % F %  

1 

Melalui penyuluhan, 

saya mendapatkan 

beberapa alternatif solusi 

dalam menghadapi 

masalah 
0 0 0 0 39 46,42 42 50 3 3,57 

100 

2 

Melalui penyuluhan saya 

mampu memilih mana 

persoalan yang prioritas 0 0 0 0 41 48,8 43 51,19 0 0 
100 

3 

Penyuluhan membantu 

saya belajar dari 

pengalaman dan uji coba 

lapangan 0 0 0 0 40 47,61 41 48,8 3 3,57 

100 

  Total  0 0 0 0 120 142,83 126 149,99 6 7,14 100 

  Rerata 0   0   40   42   2     

 

Ket: STS (Sangat Tidak Setuju), TS (Tidak Setuju), N (Netral), S (Setuju)   

        SS (Sangat Setuju) 

Sumber Data Primer Diolah, 2020 
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Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa pada variabel melalui 

penyuluhan, petani yang menjawab “saya mendapatkan beberapa alternatif solusi 

dalam menyelesaikan masalah responden yang memilih Netral berjumlah 39 

orang dengan persentase 46,42% sedangkan yang memilih setuju berjumlah 42 

orang dengan persentase 50% dan yang memilih sangat setuju berjumlah 3 orang 

dengan persentase 3,57%.  

Dengan adanya penyuluhan yang dilakukan sangat membantu petani 

dalam mencari solusi dari masalah yang sedang dihadapi, peyuluhan mempunyai 

peran untuk membantu petani untuk menyelesaikan masalah-masalah dengan cara 

melakukan penyuluhan, Dari hasil tersebut menandakan bahwa penyuluhan sangat 

efektif dalam memberikan solusi serta dapat memecahkan suatu masalah.  

Pada variabel melalui penyuluhan saya mampu memilih mana persoalan 

yang prioritas yang memilih biasa saja 41 orang dengan persentase 48.80% dan 

menjawab setuju 43 orang dengan persentase 51,19 %. Hal ini menunjukan bahwa 

penyuluhan dilakukan mampu untuk membahas persolaan yang prioritas guna 

memberikan hasil yang lebih baik, pembahasan  persoalan yang prioritas tentu 

akan membuat permasalahan yang ada mudah untuk diselesaikan serta mencari 

solusi disetiap masalah dan memberikan inovaasi yang terbaru mengenai 

permasalahan yang ada dengan tujuan untuk  mendapatakan hasil yang lebih baik 

lagi.  

pada variabel penyuluhan membantu petani belajar dari pengalaman dan 

uji coba lapangan responden yang memilih biasa saja 40 orang dengan persentase 

47,61% sedangkan yang memilih setuju berjumlah 41 orang dengan persentase 
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48,80% dan yang memilih sangat setuju 3 orang persentase 3,57%. Dari 

keterangan tersebut menunjukan bahwa respon petani terhadap variabel 

penyuluhan membantu saya belajar dari pengalaman dan uji coba lapangan masih 

harus ditingkatkan lagi. Pengalaman setiap orang berbeda-beda tergantung berapa 

lama usahatani yang telah dilakukan, semakin lama berusahatani akan mempunyai 

pengalaman yang lebih banyak, tentu hal ini terbalik dengan petani yang belum 

mempunyai cukup pengalaman dalam usaha tani sehingga uji coba lapangan 

dengan pengalaman yang dimiliki perlu untuk ditingkatan serta dibina untuk 

memberikan hasil yang maksimal.  

4.4 Interpretasi Penyuluhan Pertanian di Desa Lupoyo Kecamatan Telaga 

Biru Kabupaten Gorontalo 

 

   Dalam penelitian ini untuk mengukur Penyuluhan Pertanian pada petani 

padi sawah di Desa Lupoyo kecamatan Telaga Biru, menggunakan 4 indikator 

sebagai tolak ukur dalam penelitian ini yaitu: Efektivitas tujuan penyuluhan 

pertanian, peran kelompok tani sebagai kelas belajar mengajar, Efektivitas 

peranan penyuluhan pertanian, Efektivitas pelaksanaan penyuluhan pertanian, 

Efektivitas penyuluhan dalam membantu petani untuk mencapai tujuannya. Untuk 

mengetahui rekapitulasi penyuluhan pertanian petani padi sawah dalam 

melaksanakan penyuluhan.  
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Tabel 6. Interpretasi Skor Efektivitas Penyuluhan Pertanian di Desa Lupoyo 

Kecamatan Telaga Biru Kabupaten Gorontalo 

Peranan Kelompok Tani 

Total 

Skor 

Skor 

Tertinggi 

Indeks 

(%) Interpretasi 

Efektifitas tujuan penyuluhan pertanian  603 840 71.79 Kuat 

Efektifitas peranan penyuluhan pertanian 895 1260 71.03 Kuat 

Efektifitas pelaksanaan penyuluhan pertanian 580 840 69.05 Kuat 

Efektifitas penyuluhan dalam membantu 

petani untuk mencapai tujuannya 892 
1260 

70.79 Kuat 

Jumlah 2,970 2,940 101.02 

Sangat 

Kuat 

 
  Pada tabel ini, menunjukan rekapitulasi total skor, indeks dan interpretasi 

hasil Efektivitas penyuluhan petani padi sawah. Pada indikator pertama tujuan 

penyuluhan pertanian memiliki total skor sebesar 603 dan indeks sebesar 71,79% 

dengan interpretasi kuat. Artinya bahwa penyuluhan pertanian tidak begitu 

mendorong petani untuk memenuhi kebutuhan akan pangan, dan memperoleh 

pengetahuan dan pengalaman baru dalam bercocok tanam. 

   Pada indikator Efefktivitas Peranan Penyuluhan Pertanian memiliki total 

skor sebesar 895 dan indeks sebesar 71,03% dengan interpretasi kuat. Maka 

dengan melihat interpretasi peranan penyuluhan pertanian dapat disimpulkan 

bahwa penyuluhan bisa menyediakan suasana pembelajaran yang meski tidak 

begitu baik, juga tidak buruk dalam menyediakan informasi yang petani butuhkan 

dalam melaksanakan penyuluhan dan dengan mengikuti penyuluhan petani bisa 

memecahkan masalah yang mereka hadapi dalam masalah pertanian.  

   Dalam indikator efektivitas pelaksanaan penyuluhan memiliki total skor 

sebesar 580 dan indeks sebesar 69,05% dengan interpretasi kuat. Dengan melihat 

interpretasi ini dapat dianalisis bahwa waktu pelaksanaan penyuluhan tidak 
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menganggu aktifitas petani, karena petani umumnya menjawab setuju sehingga 

pelaksanaannya begitu efektif karena sesuai dengan ketersediaan waktu petani.  

   Dalam indikator efektivitas penyuluhan dalam membantu petani untuk 

mencapai tujuannya memiliki total skor sebesar 892 dan indeks sebesar 70,79% 

dengan interpretasi kuat. Dapat disimpulkan bahwa dengan mengikuti 

penyuluhan, petani mendapatkan beberapa alternatif solusi dalam menghadapi 

masalah yang mereka hadapi dalam bertani meski peran penyuluhan begitu kuat. 

Dengan penyuluhan ini juga mereka mampu memilih mana persoalan yang 

prioritas dan mana masalah yang tidak harus di prioritaskan, dan dengan 

penyuluhan bisa membantu mereka belajar dari pengalaman dan uji coba turun 

langsung ke lapangan. 

 Melalui analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa Penyuluhan Pertanian 

Pada Petani Padi sawah di Desa Lupoyo Kecamatan Telaga Biru Kabupaten 

Gorontalo sangat efektif, sebab kebanyakan petani berpendapat bahwa 

pelaksanaan penyuluhan yang sangat kuat.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : 

 Penyuluhan Pertanian Pada Petani Padi sawah di Desa Lupoyo Kecamatan 

Telaga Biru Kabupaten Gorontalo dengan interpretasi sangat kuat, dengan indeks 

101,02. Dengan ini bisa dinyatakan penyuluhan pertanian yang ada di Desa 

Lupoyo sangat berpengaruh terhadap petani dan hasil pertanian.  

5.2 Saran 

1. Penyuluhan pertanian mesti lebih ditingkatkan efektifitasnya agar dapat 

bermanfaat bagi petani. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan 

perbandingan dan referensi untuk penelitian dan sebagai bahan 

pertimbangan untuk lebih memperdalam penelitian selanjutnya. 

3. Kepada pemerintah, lebih meningkatkan anggaran di bidang pertanian agar 

lebih menunjang proses penyuluhan pertanian yang bertujuan untuk 

meningkatkan hasil produksi di sektor pertanian. 
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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian 

Kuisioner penelitian  

EFEKTIVITAS PENYULUHAN PERTANIAN PADA PETANI PADI 

SAWAH DI DESA LUPOYO KECAMATAN TELAGA BIRU 

KABUPATEN GORONTALO 

Data demografi 

Nama :    

Umur :    

Tingkat Pendidikan :  

Jumlah Tanggungan Keluarga  : 

Luas Lahan :   

Pendapatan rata-rata per bulan : 

Keaktifan dalam penyuluhan : 

 Sangat aktif 

 Aktif 

 Biasa saja 

 Kurang aktif 

 Tidak aktif 

Persepsi petani terhadap efektifitas penyuluhan 

1. Efektifitas tujuan penyuluhan pertanian 

• Dengan mengikuti penyuluhan, keinginan saya untuk memenuhi 

kebutuhan akan pangan dapat tercapai 

 Sangat setuju 

 Setuju 

 Biasa saja 

 Tidak setuju 

 Sangat tidak setuju 
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• Dengan mengikuti penyuluhan, saya memperoleh pengetahuan dan 

pengalaman baru dalam bercocok tanaman padi. 

 Sangat setuju 

 Setuju 

 Biasa saja 

 Tidak setuju 

 Sangat tidak setuju 

2. Efektifitas peranan penyuluhan pertanian 

• Saya merasa, penyuluhan pertanian yang saya ikuti menyediakan suasana 

belajar yang cukup baik. 

 Sangat setuju 

 Setuju 

 Biasa saja 

 Tidak setuju 

 Sangat tidak setuju 

• Penyuluhan pertanian dapat menyediakan informasi yang saya butuhkan. 

 Sangat setuju 

 Setuju 

 Biasa saja 

 Tidak setuju 

 Sangat tidak setuju 

• Dengan mengikuti penyuluhan, saya mampu memecahkan masalah 

pertanian yang saya hadapi. 

 Sangat setuju 

 Setuju 

 Biasa saja 

 Tidak setuju 

 Sangat tidak setuju 
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3. Efektifitas pelaksanaan penyuluhan : 

• Waktu pelaksanaan penyuluhan seringkali tidak menganggu jadwal bertani 

saya. 

 Sangat setuju 

 Setuju 

 Biasa saja 

 Tidak setuju 

 Sangat tidak setuju 

• Tempat pelaksanaan penyuluhan cukup terjangkau bagi saya. 

 Sangat setuju 

 Setuju 

 Biasa saja 

 Tidak setuju 

 Sangat tidak setuju 

4. Efektifitas penyuluhan dalam membantu petani untuk mencapai    

tujuannya: 

• Melalui penyuluhan, saya mendapatkan beberapa alternatif solusi dalam 

menghadapi masalah yang saya hadapi. 

 Sangat setuju 

 Setuju 

 Biasa saja 

 Tidak setuju 

 Sangat tidak setuju 

• Melalui penyuluhan saya mampu memilih mana persoalan yang prioritas. 

 Sangat setuju 

 Setuju 

 Biasa saja 

 Tidak setuju 

 Sangat tidak setuju  
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• Penyuluhan membantu saya belajar dari pengalaman dan uji coba 

lapangan. 

 Sangat setuju 

 Setuju 

 Biasa saja 

 Tidak setuju 

 Sangat tidak setuju  
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LAMPIRAN 3 

Dokumentasi 

Proses Wawancara Dengan Petani Padi Sawah Di Desa Lupoyo Ditemani 

Kepala Dusun 

Proses Wawancara Dengan Petani Padi Sawah Di Desa Lupoyo Ditemani 

Kepala Dusun 
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        Proses Wawancara Dengan Petani Padi Sawah Di Desa Lupoyo 

Ditemani Kepala Dusun 
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